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Abstrack 

Taxpayerscompliancesis wheredtaxpayerse fulfilletheie obligationsdto pay taxes. Factors 

that affect taxpayerscompliancedin payingilandsand buildingstaxes include incomed, 

taxpayerdattitudes, and tax knowledge. The purposd of thiststudydis to determine  

whether income factors, taxpayer attitudes, and tax knowledge have a significant positive 

effecteon complianc of individua taxpayersdin payingiLand and Building Taxes. Thist 

researcheis a descriptivedquantitativedresearche.The populationiof thiseresearcheisi 

Dlanggu District taxpayer Mojokerto Regency totalingi31,040 taxpayers. While the 

samples taken were 395 using the Slovin formula. The datadindthis study aredprimary 

data usingaa questionnairedthrough Google Form which has been testee for validity and 

reliabilitye. The datadanalysisi methodeuses multipledllinearsregressionoanalysis 

methods. The results of this study indicate that incomeddoes not havd a positive effec on 

the awarenesseof taxpayersein payingiland and building taxes, whiledthe attitudedof 

taxpayerseand tax knowledgedhas a significantepositivd effect on taxpaye awareness in 

payingiland and buildingstaxes. Simultaneouslyior togethereincomed, attitudestof 

taxpayers, anditaxsknowledge affect the compliancedof taxpayersdin payin Landsandi 

BuildingsTaxesd. 

 

Keywordse : Land and Building Tax, Taxpayer Compliance, Taxpayer Income, 

Taxpayer Attitude, Taxation Knowledge 

 

 

Abstrak 

Kepatuhanewajibapajakaadalah dimana wajibipajakimemenuhinkewajibannyaa untuk 

membayaripajak. Faktor-faktor yangimempengaruhinkepatuhanawajibupajakidalam 

membayaruPajakeBumi dani Bangunana antara laini pendapatana, sikapi wajiba pajaka, 

dan pengetahuaneperpajakana.Tujuanedari penelitianeini adalahiuntuk mengetahui 

apakahi faktor pendapatani, sikapiwajibipajaki,adanapengetahuanaperpajakan 

berpengaruh signifikanipositifiterhadapikepatuhanawajib pajak peroranganadalami 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Penelitiani ini merupakana penelitiana 

kuantitatifi deskriptifa. Populasiapenelitiani ini adalah.wajibapajak.Kecamatani 

Dlanggu” 

KabupateniMojokertoiyangiberjumlahi31.040 wajib pajaku. Sedangkanesampele yangi 

diambil sejumlahi395 dengan menggunakan rumuse slovine. Datakdalamipenelitian ini 

merupakanadata primeredengan menggunakanekuesioneremelalui google form yang 

telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Metodedanalisisidatakmenggunakanemetode 

analisisiregresi linear bergandak. Hasile penelitianeini menunjukkanebahwa pendapatan 

tidak berpengaruh secara positif terhadap kesadarai wajibi pajak dalami membayai 

Pajak BumikdanaBangunani, sedangkanisikap wajib pajak danupengetahuan 

perpajakani berpengaruh signifikanipositif terhadai kesadarai wajibo pajaki dalam 

membayaru Pajak BumiddanoBangunane. Secaradsimultaniatauibersama-
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samadpendapatane, sikape wajibe pajaki, dan pengetahuane 

perpajakaneberpengaruhiterhadapikepatuhaniwajibu 

pajakidalamimembayariPajakeBumihdanyBangunana.  
 

Kata Kunci : “PajakoBumipdanoBangunane, KepatuhaneWajibpPajake, Pendapatan, 

SikapiWajiboPajaka, PengetahuanaPerpajakan.” 

 

 
A. PENDAHULUAN 

 

Pembangunan dalam suatu negara merupakan sebuah proses dari perwujudan 

cita-cita untuk masyarakatpyangomakmurodanlsejahtera.lUntuk mewujudkan hal 

tersebut agar dapat terlaksana dengan baik tentu diperlukan partisipasi masyarakat 

untuk merealisasikan pembangunan yang berkelanjutan. Pajakkmerupakanrsumber 

pendapatanknegaralyangpmempunyai peranan pentingmdalam keberlangsungan 

pembangunan negara. Pajak yang telah dibayarkan oleh masyarakat akan bermuara 

pada APBN yang kemudian dialokasikan sesuai fungsinya seperti : pelayananeumum, 

pertahanane, ketertibane, dan keamanane, ekonomie, perlindungan lingkungan 

hidup, perumahanedan fasiltas umum, kesehatan, pariwisata, agama. pendidikan dan 

perlindunganesosiale(Kemenkeu, 2018).  

Berdasarkan hasil data Badan Pusat Statistik (BPS) tentang Realisasi 

Penerimaan Negara Tahun 2018-2019 sektor penerimaan penerimaan PajakmBumi 

danmBangunan (PBB)mTahun 2019 mengalamimpenurunanmyang 

cukupmsignifikan dari tahun 2018 yang berjumlah 19.444,90 turun menjadi 

18.864,60. Pajakmbumimdanmbangunanmyangmsemulamdikelola olehmpemerintah 

pusat menjadi tanggung jawabmpemerintahmdaerah setelah disahkannya 

AmandemenUUndang-Undang No.28TTahun 2009mtentang PajakDDaerahDdan 

RetribusiDDaerah. Salahnsatu upayamyangmdapatmdilakukan untuk 

mengoptimalkan penerimaan pajak adalah meningkatkanmkepatuhanmwajib pajak. 

“Kepatuhanwwajibmpajakmdapat di definsikan sebagaimsuatumkeadaanmdimana 

wajibmpajakmmemenuhimsemuamkewajiban perpajakannya” (Nurmantu dalam 

Rahayu, 2006). 

Dalam pelaksanaannya tidak semua masyarakat memiliki kepatuhan dalam 

membayar pajak dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

perpajakan, seperti : regulasi, besaran tarif pajak yang harus dibayarkan berdasarkan 

perundang-undangan yang berlaku danmmanfaatmyangmdapatmdirasakanmoleh 

wajibmpajak. Ketidaktahuan inilah yang menimbulkan kelalaian masyarakat akan 

pentingnya melaksanakan kewajiban pajak. Selain masalah pengetahuan, faktor lain 

yang mempengaruhimkepatuhanmwajibmpajak dalah kemampuan dalam membayar 

pajakmyang tentu disesuaikanmdengan pendapatan wajibmpajakmdan sikap wajib 

pajak. 

Pemungutan PajakPBumimdanBBangunanddiGKecamatanDDlanggu, 

KabupatenMMojokerto mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Di tahun 2017 

realisasi penerimaan PBB sebesar 80,54% sedangkan tahun 2018 turun menjadi 

80,52% atau turun 0,02% dari tahun sebelumnya dan ditahun  2019 realisasi 

penerimaan PBB-P2 juga menurun menjadi 78,39% atau turun 2,13% dari tahun 

sebelumnya.  

Menurut keterangan Ibu Setiyaning selaku pegawai kecamatan yang bertugas 

sebagai Seksi Pelayanan Masyarakat bahwa ada beberapa faktor yang menjadi 

penyebab kurangnya kepatuhan masyarakat Kecamatan Dlanggu dalam membayar 

pajak. Salah satunya adalah pendapatan yang hanyamcukupmuntuk memenuhi 



 
 

biayamkebutuhanmsehari-harimdan sebagianmbesar membayar pajak setelah akhir 

panen sehingga menimbulkan denda yang di karenakan melewati batas jatuh tempo 

pembayaran. Atas banyaknya faktor-faktormyangmmempengaruhimkepatuhan 

wajibmpajakmdalammmembayarmPajakMBumindannBangunanP(PBB-P2) penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Faktor-FaktorYYangMMempengaruhi 

KepatuhanWWajibPPajakPPeroranganDDalamMMembayarPPajakBBumi dan 

BangunanB(StudiKKasusNWajibPPajakPPerorangan PBB-P2 KecamatannDlanggu 

KabupatenmMojokerto). 

 

B. KAJIAN LITERATUR 

 

1. Teori Atribusi 

Teori atribusiaadalah sebuahmteorimyang membahasamtentang 

pembentukan persepsi maupun perilaku individu dalam mengambil sebuah 

keputusan. Teori ini berasumsi bahwa dalammhidupnyamseseorangmakan 

membentukkidemtentang orang lain dan sekitarnya yang menyebkan 

perimaku seseorang dalammpersepsi sosialmyang disebutmdengan 

dispotitionalmattributionsmdan situational attributions” (Luthans, 2005:183). 

Dispotitional attributions  (penyebabminternal) yang mengacumpadamaspek 

perilakumindividual yang ada dalam diri seseorang seperti, kepribadian, 

persepsi diri,mkemampuan,mdanmmotivasi.MSedangkanMsituational 

attributionsMatauMpenyebabMeksternal yangNmengacuPpadallingkungan 

sekitarNsepertiMkondisi sosial,Mnilai-nilaiMsosialMyangMdianut dan 

pandanganMmasyarakat. 

 PenelitianNiniMmenggunakanLteoriMatribusinsebagaiMdasar untuk 

mengetahuiMPersepsi individu dalam menilai kepatuhan wajib pajak 

dipengaruhi oleh faktor internalLdan faktorEeksternal. FaktorEinternal 

meliputinsikap wajib pajak dan pengetahuan perpajakan sedangkannfaktor 

eksternalnadalah besaran jumlah pendapatan yang diterima oleh wajib 

pajak. Seseorang dengan pendapatan, sikap serta pengetahuan yangmtinggi, 

makamhalmtersebutMakanndigunakanksebagaildasardpertimbanganguntuk 

melakukanjkewajibannya dalam perpajakan.   

 

2. “Pajaki” 

Definisinpajakimenuruti”UU No. 16.  Tahuni2009 Pasali1 Ayat 1” 

Pajakoadalahi“kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Sedangkan menurut Definisi pajakomenuruteProf. Dr. Rochmat 

Soemitro, S.H dalamibuku Mardiasmo (2016:3) yang berjudul Perpajakan, 

“Pajak adalah iurannrakyatpkepada kassnegarapberdasarkan undang-

undang (yang dapattdiipaksakan) denganktidak mendapattjasaatimbal 

(kontraprestasi) yangklangsung dapatrditunjukkan dannyang digunakan 

untukkmembayarrpengeluarannumum”. 

“Dariipemaparan definisipajak diatas dapattdisimpulkanbbahwa 

pajak memilikiiunsur-unsur sebagaibberikut” : 

1. Pajakkdipunguttberdasarkanppada undang-undang.artinya pajak 

bersifat memaksa dan menjerat secara hukum 



 
 

2. Tidak ada timbal jasa (kontraprestasi) yang dapat dirasakan oleh 

wajib pajak secara langsung  

3. Dapat dipaksakan 

4. Hasil pemungutan pajak digunakan untuk pembangunan umum 

yang bermanfaat bagi orang banyak. 

 Jadi secara sederhana pajak dapat di definisikan sebagai iuran wajib 

pajak kepada negara (dapat dipaksakan) di dasari dengan perundang-

undangan yang berlaku untuk membiayai pengeluaran negara sehingga 

tidak dapat dirasakan secara langsung. 

 

 

3. “PajakkBumiidanbBangunan” 

 

 “MenuruttMardiasmo (2016:381) “Bumi adalah permukaannbumi 

danntubuhbbumi yangaadaddibawahnya. Permukaan bumi meliputi 

tanahhdan perairannpedalaman (termasukkrawa-rawaa, tambak,pperairan) 

sertallautwwilayahrrepublikiindonesia.Bangunanaadalahkkontruksi.yang 

ditanam.atau.dilekatkanssecara tetapppadattanah ataupperairan”. 

Berdasarkan definisiiyangttelah dipaparkan olehppara ahli diantara 

satuudengan yang lain memilikiddasar atau tujuan yangssama dalam 

merumuskan pengertian pajak. Namun menurut“Undang-Undang No.28 

Tahun 2007”, Pajakkadalah kontribusiwwajib kepadannegara yang terutang 

oleh orangppribadi ataubbadan yang bersifatmmemaksabberdasarkan 

Undang.-.Undang denganttidak mendapatkannimbalanfsecarallangsung dan 

digunakanuuntukkkeperluannnegara bagissebesar-besarnyakkemakmuran 

rakyat.” 

4. “Kepatuhan.WajibbPajak” 

 

“Menurut Safri Nurmantu dalam Siti Kurnia Rahayu (2010:138)” 

adalah kepatuhannwajib pajakkdapat didefinisikanisebagainsuatukkeadaan 

dimanadwajibopajakomemenuhissemuakkewajibanpperpajakannyaddan 

melaksanakan hakkperpajakannyaa. 

1. “Jenis KepatuhaniWajib Pajak” 

  “Adapunijenis-jenisekepatuhanewajibipajakodalamubukukSiti 

Kurnia Rahayu(2010:138) yaitu :” 

a. KepatuhaneFormaliadalahisuatu keadaanedimana wajibppajak 

memenuhinkewajibanesecarakformalisesuaikdenganiketentuane 

dalamiundang-undangeperpajakan” 

b. KepatuhanuMaterialiadalahosuatukkeadaanedimanakwajibe 

pajakusecaraksubstantif/hakikatnyakmemenuhinsemuak 

ketentuanimaterialoperpajakaniyaituksesuailisisdanijiwas 

undang-undangepajakukepatuhanumaterialkjugakdapat 

meliputikkepatuhaniformali. 

2. “KriteriakKepatuhan WajiboPajaki”  

BerdasarkanePeraturaneMenterikKeuanganeNomor:74/PMK.03/201

2, bahwaskriteriakkepatuhanewajibopajaksadalahi:” 

a. TepatewaktuedalamemenyampaikaneSPT. 



 
 

b. Tidakemempunyaiktunggakanepajakountukisemuakjenisepajak

,kecualiktelahimemperolehiiziniuntukimengangsuriatauamenun

da pembayaranepajaki.” 

c. Laporanekeuanganediaauditeoleh akuntanepublikiatau lembaga 

pengawasanekeuanganepemerintahedenganipendapateWajare 

TanpakPengecualianoselamak3 tahuneberturut-turuti. 

d. Tidakipernahidipidanakkarena melakukanetindakapidanakdi 

bidangiperpajakaneyangiberdasarkanekeputusanepengadadilans 

yangitelahimempunyaikkekuatanehukumetetapedalamijangkak 

waktuk5 tahuneterakhire. 

 

5. Pendapatan 

 

MenuruteYuliana (2007) “pendapatanemerupakanesemua penerimaan 

seseorangesebagaikbalas jasanyaedalamiproses.produksi. Balas.jasaatersebut 

bisa berupakupahe, bungak, sewak, maupunelabaatergantung pada faktor 

produksiiyang dilibatkan”. Sedangkan menurut Faizah (2009) “pendapatan 

adalahiupahhyangiditerimakwajib.pajakidarikpekerjaan.pokokidanasampin

gan denganpperhitunganppendapatan satuubulan”.  

“Dari definisi diatasddapatddisimpulkanbbahwa pendapatanadalah 

uanggataupun baranggyang diterimaaoleh individussebagai balas.jasa dari 

penyelesaiannpekerjaannyang.telahhdilakukan.” 

 

6. “”SikaplWajiblPajak” 

 

“Sikap wajib pajak merupakan pernyataan atau pertimbangan 

evaluatif dari wajib pajak, baik yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan mengenaikobyek, orang atau peristiwa” (Hardika:2006: 77). 

Dalam penelitian ini variabelesikapiwajibipajakiterdiri dari sikapewajibe 

pajaketerhadapelingkungan wajib pajakiyang meliputi : sikapwwajib pajake 

terhadapeperaturanppajak, sikapwwajibppajak terhadap kebijakanppajak, 

sikapewajibepajakiterhadapeadministrasiepajakedanosikapiwajibepajak.ter

hadapepelayananepajak.Sikapewajibppajaketerhadap.peraturan.pajak.meli

puti.sikapwwajibepajaktterhadapkkompleksitaspperaturanppajak, kesulitan 

peraturan pajak, frekuensipperubahan peraturanndan keadilan pajakk. 

 

7. Pengetahuan Perpajakan 

 

Konsepepengetahuanepajakemenurute”Rahayu (2010) yaituk“wajib 

pajak harus meliputi pengetahuan mengenai ketentuan umum dan tata cara 

perpajakan, pengetahuan mengenaiksistem perpajakan di Indonesia dan 

pengetahuan mengenai fungsi perpajakan”.  

Pengetahua pajakadalam penelitian ini adalah sejauh mana wajib 

pajak mengetahui tatakcarakpembayaranePajakoBumikdaniBangunanedan 

juga fakta-fakta lain mengenai“Pajak Bumi dan Bangunan selain itu untuk 

mengetahui seberapa“besarwwajib pajakkmengetahui”informasittentang 

PajakkBumiidannBangunan.”Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan perpajakan adalah informasi tentang pajak yang 

diketahui oleh wajib pajak diantaranya ialah fungsi, kewajiban wajib pajak, 

dan hak wajib pajakk. 



 
 

 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini peneliti menggunakan metodedpenelitianekuantitatif. Populasi 

dalamipenelitianeini adalahiwajibepajakeperorangan Pajak BumikdaniBangunan 

dikKecamataneDlanggu sebanyak 31.040  yang terdiri dari 16 Desa, sedangkan 

tekhnik pengambilan sampling menggunakan rumus Slovin agar jumlah sampel 

benar-benar representatif (mewakili) dari jumlah populasi.  

Berdasarkan perhitungan awal yang ditentukan dalam penelitian ini sejumlah 

395 responden, namun dalam teknis pelaksanaan pengambilan data jumlah 

sampling yang terekam dari google formulir adalah sebanyak 403 responden 

dengan diwakili beberapa dusun diantaranya Dusun Banjarsari, Dusun 

Lengkong, Dusun Badung, Dusun Sumbersari, Dusun Sumberkarang, Dusun 

Pohkecik dan Dusun Dlanggu. 

RumuseSlovine : 

𝑛 =
N

1 + N × (e2)
 

𝑛 =
31.040

1 + 31.040 × (5%)2
 

𝑛 = 394,910 

𝑛 = 395 
Keterangan :  

na = UkurannSampele  

Na= Populasik 

ea = Presisi (tingkatapenarikan sampel ditetapkan05% dengan tingkat 

kepercayaan 95%). 

“Jenis datatyang digunakanadalam penelitianaini adalahddata primeredan 

dataksekundere.Data primerediperoleh darikhasil kuesioner yang disebar untuk 

wajibapajakaPajak BumiidannBangunan (PBB-P2) di Kecamatana Dlanggu 

KabupateneMojokerto sedangkan data sekunder diperoleh dari data arsip 

Kecamatan Dlanggu, Kabupaten Mojokerto. Metode analisis data menggunakan 

statistik deskriptif, uji instrumeni (uji validitasidan reliabilitasi), Uji asumsi 

klasiki(Uji normalitas, multikolineritas, uji heterokesdatisitas dan analisisiregresia 

berganda. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 

Tingkat dari“KepatuhanaWajibaPajakadalam membayariPajakaBumi 

dan Bangunanadi KecamatanaDlanggukKabupateneMojokertoadapat 

diketahuipdarikanalisis.deskriptifadatasuntukatiapavariabelyyaituksebagai 

berikut” : 

 

aTabel 1 

aDeskripsifDatakTiapiVariabele 

 
        Pendapatan 

     SikapaWajib 

Pajaka 

      Pengetahuana 

Perpajakani 

       Kepatuhana 

Wajib Pajak 

N                  VaValid 395 395 395 395 

Mi Missing 0 0 0 0 

       Mean       1933544,3038 18,4709 22,3949 22,4937 

       Std. Deviation       1376348,47396 2,31767 2,70382 2,11996 



 
 

M    Minimum 700000,00 10,00 14,00 15,00 

       Maximum   10000000,00 25,00 30,00 30,00 

Sumber : Datakprimereyangidiolaha, 2020 

 

Keterangan dari deskripsi tabel di atas adalah jumlah skor jawaban dari 

setiap responden untuk pendapatan jumlah minimum sebesar 700.000, 

maksimum 10.000.000, mean 1.933.544,3038, serta standart deviation 

1.376.348,47396. Untuk sikap wajib pajak nilai minimum 10, maksimum 25, 

mean 18,4709 serta standart deviation 2,31767. Pengetahuan perpajakan 

dengan nilai minimum 14, maksimum 30, mean 22,3949 dan standart 

deviation 2,70382, serta kepatuhan wajib pajak dengan nilai minimum 15, 

maksimum 30,  mean 22,4937 dan standart deviation 2,11996. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitase 

Uji normalitasedilakukan untuk menguji apakah variabel dependen 

dan independen berdistribusi normali.Pada penelitianeinikpengujian 

normalitas menggunakan GrafikiHistogram danaNormalyProbabilitytPlota 

yang hasilnya sebagai berikuti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambara 1 : Hasil ujik asumsionormalita denganagrafikihistogrami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambari 2 : Hasilauji asumsipnormalitasidenganap-plota 

 

 Berdasarkan hasil tampilan grafik.histogram dan hasil pengujian 

normal.p-plot diatas diketahui bahwa grafik histogram memberikan 

distribusi normal. Terlihat penyebaranap-plotiyang beradakdi sekitara 



 
 

garisinormalidiagonalidanadipsepanjangagaris,asehinggaadapatddisimpu

lkan bahwaaasumsianormalitasiterpenuhi. 

 

b. “UjikMultikoleineritas” 

Ujikmultikolineritas.digunakanauntukemengujiksetiapavariabel 

independen dalam modeleregresisberganda terhindar dari multikolineritas. 

Dasar dari uji multikolineritas dapat amati dengan membandingkan 

nilaiktoleranced>0,10sdaninilaisVIFa<10,amakaktidakaterjadiamultikoli

neritas padavariabelebebase 

 

Tabel 2 Hasil.Uji Multikolineritas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hasilidari ujikmultikolineritas menunjukkan bahwa masing.masing 

variabelaindependenetidakaada yang memiliki nilaikkurangadari010% 

yangaartinya tidakaada yang memiliki nilai kurang dari010% dananilai 

VIFamenunjukkanatidakaadaayangimelebihik10asehinggakdapatadisimp

ulkan bahwaktidak adakmultikolineritasiantaravariabeleindependene 

 

c. UjikHeterokesdasitisitas 

Pengujianeheterokesdatisitas dilakukaneuntukimengetahui.apakah 

modeleregresiaterjadikketidaksamaanevariabeleresidualepengamatanesat

uadengan yangilainnya.Kerja dari uji heterokesdatisitas adalah dengan 

melihat titik-titik yang tersebar. Uji heterokesdasitas dalamepenelitian ini 

dilakukan dengan menggunakanegrafik PloteRegresioneStandardized 

PredictedeValueddenganiRegresioneStandardizedeResiduale.Hasilapenguji

annya dapatedilihatedari gambare3 sebagai berikute : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 : Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan hasil sceaterplot diatas terlihat bahwassebaranetitik-

titiketidakamembentukepolaeyangejelase,titik-titikepadaegambaradiatas 

Coefficientsa 

                         Model 

           Collinearity 
Statistics 

        Tolerance         VIF                                           

1 X1    X1_ Pendapatan .740 1.351 

X2_ X2_Sikap .578 1.730 

X3_ X3_Pendapatan .603 1.659 

a. DependenteVariabled: Y_Kepatuhan WPa 

Sumbere : Datakprimereyangidiolahe, 2020 
 



 
 

menyebarediatasedanidibawahiangkaepadaesumbukYayangiartinyaamod

eleregresiatidakaterjadikheterokesdatisitasi. 

 

d. Uji RegresikLineareBergandae 

 

Tabel 3 UjikRegresieLinearaBergandak 

Coefficientsa 

               Model 

       Unstandardizede 

Coefficientsd 

      Standardizede 

Coefficientss 

     t      Sig. B      Std. Error     Beta 

1               1  (Constant) 13,002 ,917  14,177 ,000 

      X1_Pendapatan    2,390E-8 ,000 ,016 ,304 ,761 

X2X2_Sikap ,191 ,053 ,209 3,627 ,000 

X3X3_Pengetahuan ,264 ,044 ,337 5,995 ,000 

a.   Dependent Variable: Y_Kepatuhan 

Sumber : Datakprimereyangidiolah, 2020 

 

Dariktabeledikatasedapatedilihatebahwasnilaikkoefisieneregresi untuk 

pendapatan bernilai positif yaitu 0,016, sikap wajib pajak dengan nilai positif 

yaitu 0,209, dan pengetahuan perpajakan memiliki nilai positif yaitu 0,337. 

Dari tabel di atas juga dapatedilihatanilaikt-tabel untukemasing-masing 

variabele X1,X2,X3. 

 

            “Tabele4 UjikF 

ANOVA”” 

        Modele        Sum of Squares       Dfa       MeaneSquare        Fi     aSig. 

1 Re Regressiona 442,709 3 147,570 43,448 ,000b 

Re Residuala 1328,025 391 3,396   

To Totale 1770,734 394    

a.   a. DependenteVariabled: Y_Kepatuhan 

 b. Predictorsd: ( Constanta), X3_Pengetahuane, X1_Pendapatana, X2_Sikap 

Sumbere : Datakprimereyangidiolaha, 2020 

 

Dari tabeledikatasedapat dilihat bahwasnilai Fihitungesebesare43,448 

dengan signifikasia0,000. 

Dari data di atas maka penjelasannya dapatedilihatepadaktabele41 

disajikanaringkasanesebagaikberikuti : 

 

Tabele5 

RingkasanaAnalisisaRegresia 

VariabeleIndependene KoefisienaRegresik tahitung Sig 

Pendapatan 0,016 0,304 0,761 

Sikap Wajib Pajak 0,191 3,627 0,000 

Pengetahuan 

Perpajakan 

0,264 5,995 0,000 

Constant = 13,002 

F hitung = 43,448 

   Sumber : Data primer yang diolah, 2020 



 
 

 

 Maka dari tabele5 dapatedidapatkan persamaaneregresiabergandaksebagaik 

berikuti : 

“Y = 13,002 + 0,016X1 + 0,191X2 + 0,264X3  + e” 

 

3. Uji Hipotesis 

 
Tabel 6 MenunjukkaneRekapeHasilePengujianeHipotesiseMelaluikUjikt danaujikF 

HasilePengujianeHipotesise 

Hipotesisa Hasil Kesimpulane 

H0 Diterima Faktor pendapatan tidak berpengaruh secara 

signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan dengan 

nilai koefisien regresi 0,016 dengan nilai t-hitung  <  t-

tabel 0,304  (<1,966) dengan signifikansi 0,761 lebih 

besar dari  0,05. 

H1 Ditolak 

H0 Ditolak Faktor sikapewajibapajakiberpengaruhisecarak 

signifikanipositifeterhadapekepatuhanewajibupajaki 

dalamemembayarepajakaBumikdanaBangunana 

dengan nilai koefisien regresi 0,191 dengan nilai t-

hitung > t-tabel 3,627 (>1,966) dengan signifikansi 

0,000  lebih kecil dari 0,05. 

H2 Diterima 

H0 Ditolak Faktor pengetahuaneperpajakaneberpengaruhisecarak 

signifikanipositif terhadapikepatuhanewajibepajake 

dalamimembayaripajak Bumi dan Bangunan dengan 

nilai koefisien regresi 0,264 dengan nilaikt-hitung > t-

tabele5,995 (>1,966) denganisignifikansin 0,000alebih 

keciledarik 0,05. 

H3 Diterima 

H0 Ditolak Faktor pendapatan, sikap wajibupajakaa,dana 

pengetahuaneperpajakaneberpengaruhisecarak 

simultaneatauibersama-samakterhadapikepatuhana 

wajibapajakadalamemembayaripajakaBumikdani 

Bangunanadimana f-hitunge> f-tabel 43,448 (>2,62) 

dengan signifikansi 0,000. 

H4 Diterima 

 

E. KESIMPULANE 

Berdasarkaneanalisisedataedanipembahasaneyangetelahidilakukanamaka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendapatan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Dlanggu, hal ini 

dikarenakan pendapatan yang cukup tinggi namun dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan masyarakat Kecamatan Dlanggu membayar di akhir 

masa panen sehingga menimbulkan denda. Hal tersebut dapat dbuktikan 

dengan pendapatan masyarakat Kecamatan Dlanggu dengan menimal 

700.000 per bulan. 

2. Sikapewajibepajakaberpengaruhipositifeterhadapakepatuhanewajibapajaka 

dalamimembayaripajakiBumikdaniBangunanedikKecamataneDlangguk, 

hal ini di karenakan system pembayaran pajak dan petugas pajak yang 

kurang baik. Hal tersebut dapat di buktikan pada jawaban responden yang 



 
 

menjawab setuju pada indicator kedua tentang sikap wajib pajak terhadap 

administrasi pajak. 

3. Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Dlanggu, 

hal ini dikarenakan banyak masyarakat Kecamatan Dlanggu yang tidak 

tahu kapan mereka harus membayar pajak PBB dan apa saja objek serta 

subyek yang tidak kena pajak. Hal tersebut dapat dibuktikan pada jawaban 

responden yang menjawab setuju pada indikator kedua tentang pemahaman 

ketentuan dan peraturan PBB. 

4. Pendapatan, sikap wajibapajak, danipengetahuaneperpajakaneberpengaruhi 

secaraesimultaneterhadapekepatuhaniwajibupajakidalamimembayarepajake 

BumikdanuBangunanedikKecamataneDlanggu,haliinikdikarenakanapendap

atan yang cukup tinggi serta sikap dan pengetahuan yang cukup tinggi pula. 

Halainikdapatedibuktikanedenganejawabanerespondeneyangimenjawab 

setujukpada pendapatan yangicukup tinggi serta indikator sikap wajib 

pajak, dan pengetahuan perpajakan. 
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